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Abstract
This study aims to analyze several variables that can affect the performance of employees: leadership, work environment, work motivation and ability to work.  Whether these variables simultaneously and partially affect employee performance. Hypothesis proposed in this study are as follows: (1) alleged leadership, work environment, work motivation and ability to work simultaneously affect the performance of employees. (2) thought leadership, work environment, work motivation and ability to work in a partial effect on employee performance. The population in this study were all employees at PT. Pertani (Persero) Marketing Area Sulawesi number of 62 people. This study used multiple linear regression analysis model. Conclusions of this research are as follows: (1) the factors of leadership, work environment, work motivation and ability to work simultaneously affect the performance of the employees of PT. Pertani (Persero) Marketing Area Sulawesi, four factors contribute to employee performance by 69.2% and the remaining 30.8% was contributed by other variables outside the 4 independent variables studied. (2) Leadership factors, work environment, motivation and ability to work partially affect the performance of the employees of PT. Pertani (Persero) Marketing Area Sulawesi.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis beberapa variabel yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan yaitu: kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja dan kemampuan kerja. Apakah variabel tersebut secara simultan dan secara parsial mempengaruhi kinerja karyawan. Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) diduga kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja dan kemampuan kerja  secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  (2) diduga Kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja dan kemampuan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai di PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi sejumlah 62 orang. Dalam penelitian ini digunakan model analisis regresi linier berganda.  Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) faktor-faktor kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja  dan kemampuan kerja  secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi, keempat faktor ini memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 69,2% dan yang sisanya 30,8%  adalah kontribusi oleh variabel lain di luar 4 variabel bebas yang diteliti. (2) Seluruh faktor Kepemimpinan, Lingkungan kerja, Motivasi  dan Kemampuan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai             PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi. 

Kata kunci:   Kepemimpinan,Lingkungan kerja, Kinerja 
Latar Belakang
Organisasi dalam lingkungan bisnis dewasa ini senantiasa membutuhkan manajemen yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk mencapai tujuan tertentu bagi organisasi tersebut. Keberhasilan organisasi dapat ditentukan oleh beberapa faktor dan salah satu faktor yang paling dominan mempengaruhi keberhasilan ini adalah faktor sumber daya manusia yang bekerja di organisasi itu. 
Setiap organisasi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Seperti halnya organisasi lain, PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi juga tidak terlepas dari beberapa permasalahan yang dihadapi di dalam pencapaian tujuannya.  Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing perusahaan secara berkelanjutan.  Pada PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi yang terjadi adalah sering dilakukan pergantian pimpinan yang berasal dari luar daerah, sehingga pimpinan tersebut membutuhkan waktu untuk beradaptasi terhadap lingkungan sosial dan untuk mempelajari permasalahan yang terjadi dalam internal perusahaan, pimpinan baru biasanya akan merubah beberapa kebijakan program yang sedang berjalan, hal ini dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan. 
Lingkungan kerja  merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian organisasi. Pegawai yang bekerja di lingkungan kerja yang sehat, secara langsung maupun tidak langsung ikut mendorong peningkatan motivasi kerja dirinya.  Lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat berpengaruh pada rendahnya motivasi kerja pegawai. Ruang kerja pegawai yang dinilai masih terlalu sempit, kondisi penerangan dan sistem pendingin ruangan yang kurang baik  sehingga seringkali konsentrasi pegawai terganggu karena kondisi ini. 

Pengaruh keseluruhan dari beberapa permasalahan di atas dapat di lihat pada menurunnya kinerja karyawan PT. PERTANI (Persero) Area Pemasaran Sulawesi yang berdampak pada kinerja perusahaan. 
Sejalan dengan perumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. 
Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja dan kemampuan kerja secara simultan terhadap kinerja Karyawan Pada PT. PERTANI (Persero) Area Pemasaran Sulawesi

2. 
Untuk mengetahui apakah kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja Karyawan Pada PT. PERTANI (Persero) Area Pemasaran Sulawesi

3. 
Untuk mengetahui apakah motivasi kerja, berpengaruh secara parsial terhadap kinerja Karyawan Pada PT. PERTANI (Persero) Area Pemasaran Sulawesi

4. 
Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja Karyawan Pada PT. PERTANI (Persero) Area Pemasaran Sulawesi

5. 
Untuk mengetahui apakah kemampuan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja Karyawan Pada PT. PERTANI (Persero) Area Pemasaran Sulawesi

Argumen Orisinalitas/Kebaruan


Variabel dalam penelitian ini merupakan hasil gabungan dan pengembangan dari beberapa penelitian sebelumnya, untuk variabel kepemimpinan dikutip dari Ngantung, (2008) dan Harahap (2011) metode pengambilan sampel dilakukan dengan cara systemized random sampling, dalam hal ini terdapat perbedaan pada metode dan objek penelitian. Variabel motivasi dikutip dari Masjuni (2005) persamaan dalam penelitian yaitu pada metode penelitian dengan mengambil seluruh populasi sebagai responden. Variabel lingkungan kerja dan kemampuan kerja dikutip dari Suprayitno (2006), dengan objek dan metode penelitian yang berbeda.
Penelitian ini merupakan hasil karya sendiri, tinjauan pustaka, metode penelitian, definisi operasional serta instrumen penelitian dikutip dari teori-teori yang terdapat pada beberapa buku, tesis dan sumber/dokumen dilokasi penelitian. Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada PT.Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi Makassar.  
Kajian Teoritik dan Empiris
Kepemimpinan didefinisikan sebagai proses pengarahan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas dari para anggota kelompok. Timpe (1991) menyatakan bahwa pemimpin merupakan orang yang menerapkan prinsip dan teknik yang memastikan motivasi, disiplin dan produktivitas jika bekerja sama dengan orang, tugas dan situasi agar dapat mencapai sasaran perusahaan.

 Kepemimpinan yang efektif tergantung dari landasan manajerial yang kokoh, menurut Chapman yang dikutip Timpe (1991), lima landasan yang kokoh adalah:

1. Cara berkomunikasi,

2. Pemberian motivasi,

3. Kemampuan memimpin,

4. Pengambilan keputusan,

5. Kekuasaan yang positif.

Kepemimpinan sangat erat kaitannya dengan kinerja karena menurut Soeprianto (1988), kinerja seorang pegawai pada dasarnya adalah hasil kerja seorang pegawai selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya standar, target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.
Mangkunegara (2007), menyatakan bahwa “untuk menciptakan hubungan relasi kerja yang harmonis dan efektif, pimpinan dan manajer perlu:

(1). Meluangkan waktu untuk mempelajari aspirasi-aspirasi emosi pegawai dan bagaimana mereka berhubungan dengan tim kerja serta 
(2). Menciptakan suasana, memperhatikan dan memotivasi kreativitas” sehingga Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal. 
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional pegawai. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif.
Menurut McCormick dalam Mangkunegara (2007), motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara prilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Sedangkan Nawawi (2003) menyatakan motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan yang berlangsung secara sadar, hal tersebut dapat dijelaskan bahwa pimpinan harus mengetahui apa dan bagaimana yang harus dipenuhi (pemuas kebutuhan pegawai) sehingga dapat menjadi daya pendorong bagi pegawai untuk berprilaku kearah tercapainya tujuan perusahan.

Pegawai dapat mengaktulisasikan diri sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya untuk lebih berperan dalam lembaga/ instansi. Mereka memerlukan kondisi yang mendukung baik dari dalam diri pegawai, berupa motivasi agar dapat bekerja dengan baik untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan akan tercukupinya sandang, pangan, papan, kebutuhan akan rasa aman, serta pengakuan akan keberadaannya dalam bekerja.
Robbins (2008), mendefinisikan kemampuan kerja sebagai kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai macam tugas dalam sebuah pekerjaan. Robbins menyebutkan bahwa secara keseluruhan, kemampuan dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

a. 
Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan aktivitas mental.

b. 
Kemampuan fisik, yaitu kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan tugas yang membutuhkan stamina, ketangkasan, kekuatan dan karakteristik-karakteristik serupa.
Penelit
Kemampuan berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental yang dimiliki orang untuk melaksanakan pekerjaan dan bukan apa yang ingin dilakukannya.  Kemampuan kerja diartikan sebagai potensi yang dimiliki oleh seseorang yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas. 

Kemampuan Kerja adalah “Kapasitas individu dalam melakukan pekerjaan”. Kemampuan kerja merupakan sifat yang dibawa sejak lahir yang terdiri dari kemampuan mental (intelektual) serta kemampuan fisik yang dapat digali dan dibina melalui latihan-latihan tertentu. Sehingga Kemampuan Kerja dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.

Hasil penelitian terhadap kinerja aparatur pada Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sulawesi Utara ternyata faktor kepemimpinan tidak terlalu dominan mempengaruhi kinerja aparatur. Hal ini mungkin terjadi karena penerapan gaya kepemimpinan dalam konteks pekerjaan aparatur tidak terlalu memberikan kontribusi dalam hal kinerja karena pada dasarnya tugas dan pekerjaan masing-masing aparatur sudah dituangkan secara detail dalam bentuk tugas pokok dan fungsi. (Ngantung, 2008). Berbeda dengan hasil penelitian oleh Harahap (2011), penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian dilakukan terhadap karyawan di kantor cabang Bank Tabungan Pensiunan Nasional di Semarang.

Masjuni (2005), penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin pegawai Kantor Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Grobogan masih termasuk kategori rendah. Hasil penelitian tersebut, menyatakan terdapat hubungan positif antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Grobogan, walaupun belum mempunyai pengaruh secara maksimal. Perlu adanya peningkatan motivasi antara lain dengan cara lebih teratur dalam mengelola waktu antara jam istirahat kerja, saat kerja, saat makan siang. Selain itu, perlu juga pegawai dapat menjaga agar tidak terjadi kesenjangan kerja agar tercipta suasana kerja yang kondusif. Sedangkan Harahap (2011), hasil penelitian menunjukkan Motivasi Kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan permasalahan dan kajian teoritik yang dikemukakan, maka hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. 
Diduga Kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja dan kemampuan kerja  karyawan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi.

2. 
Diduga Kepemimpinan, secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi.
3. 
Diduga lingkungan kerja, secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi.
4. 
Diduga motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi.
5. 
Diduga kemampuan kerja  secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi.
Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian survei, menurut Suharsini (2006:115), apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan populasi studi atau juga disebut populasi studi sensus.  Penelitian ini berlokasi  di PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi, Makassar. Pada penulisan tesis ini, obyek penelitian  adalah Karyawan yang berjumlah 62 orang.  Tehnik analisis yang digunakan adalah regresi berganda.
Pembahasan
Misi Perusahaan:
· Menghasilkan sarana produksi dan komoditi pertanian serta jasa yang bermutu dan berdaya saing

· Memasarkan sarana produksi dan komoditi pertanian serta jasa dengan pelayanan prima

· Mendukung peningkatan kesejahteraan petani dan kelestarian lingkungan untuk menghasilkan produksi yang tinggi serta berperan aktif dalam ketahanan pangan nasional.

 Visi Perusahaan:
"Perusahaan Agribisnis terpercaya, pendukung ketahanan pangan nasional"
Tujuan Perusahaan adalah melakukan usaha dibidang pengadaan, produksi dan pemasaran sarana produksi pertanian dan komoditi pertanian serta optimalisasi pemanfaatan sumberdaya perseroan untuk berdaya saing kuat untuk mendapakan / mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas.
Hasil Analisa Data:
Hasil Uji Validitas Instrumen pada variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, Motivasi kerja, kemampuan kerja dan kinerja adalah Valid.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen pada variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, Motivasi kerja, kemampuan kerja dan kinerja adalah Reliabel.
Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas pada variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, Motivasi kerja, kemampuan kerja dan kinerja dengan hasil Non multikolinieritas.
Uji asumsi Heteroskedastisitas pada variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, Motivasi kerja, kemampuan kerja dan kinerja dengan hasil  homoskedastisitas homoskedastisitas. 
Uji Asumsi Normalitas

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji chi square terhadap nilai standar residual hasil persamaan regresi. Hasil pengujian menunjukkan nilai chi square sebesar 67,387 (probabilitas sebesar 0,000) yang berarti nilai residual data terdistribusi secara normal 
Uji linieritas dilakukan dengan melihat scatter plot antara standar residual dengan prediksinya. Bila sebaran tidak menunjukkan pola tertentu maka dikatakan asumsi  linieritas memenuhi syarat. Hasil pengujian menunjukkan scatter plot tidak membentuk pola tertentu sehingga uji asumsi linieritas memenuhi persyaratan 
Pengujian Hipotesa:
Uji Regresi Linier Berganda
1.
Uji F

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat, digunakan uji F. Apabila nilai F < F1-(,(k,n-k-1) atau p>0,05 maka H0 diterima

2.
Uji t

Untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, digunakan uji t. Apabila nilai t < t1-(, (n-2) atau p>0,05 maka H0 diterima.
Hasil uji regresi berganda ditunjukkan tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

	Variabel
	B
	Beta
	t
	Sig t
	Keterangan

	Konstanta
	-5,491
	
	-2,983
	0,000
	

	Kepemimpinan (X1)
	0,550
	0,430
	4,811
	0,000
	Signifikan

	Lingkungan Kerja (X2)
	0,313
	0,246
	3,131
	0,003
	Signifikan

	Motivasi (X3)
	0,245
	0,229
	2,600
	0,012
	Signifikan

	Kemampuan Kerja (X4)
	0,224
	0,200
	2,213
	0,031
	Signifikan

	ttabel
=
	2,002
	
	
	
	

	R
=
	0,844
	
	
	
	

	R Square
=
	0,712
	
	
	
	

	Adjusted R Square
=
	0,692
	
	
	
	

	Fhitung
=
	35,234
	
	
	
	

	Sig F
=
	0,000
	
	
	
	

	Ftabel
=
	2,534
	
	
	
	


Sumber:Hasil Pengolahan Program SPSS

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa :

a.
Dari nilai Fhitung menunjukkan nilai sebesar 35,234 (signifikansi F= 0,000). Jadi Fhitung>Ftabel (35,234>2,534) atau Sig F < 5% (0,000<0,05). Artinya bahwa secara bersama-sama variable Kepemimpinan (X1),Lingkungan kerja (X2), Motivasi (X3) dan Kemampuan kerja (X4) berpengaruh signifikan terhadap variable Kinerja karyawan (Y).
b.
Dari nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0,692 atau 69,2%. Artinya bahwa variabel Kinerja karyawan (Y) dipengaruh sebesar 69,2% oleh Kepemimpinan (X1), Lingkungan kerja (X2), Motivasi (X3) dan Kemampuan kerja (X4) sedangkan sisanya 30,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 4 variabel bebas yang diteliti.

c.
Persamaan regresi:

Y = 
-5,491+0,550X1+ 0,313X2+ 0,245X3+ 0,224X4+ e

d
Dari nilai thitung menunjukkan bahwa :

- 
Variabel Kepemimpinan (X1) nilai thitung sebesar 4,811 dengan probabilitas sebesar 0,000. Karena |thitung|>ttabel (4,811>2,002) atau sig t < 5% (0,000<0,05) maka secara parsial variabel Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan positif terhadap variabel Kinerja (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. 

- 
Variabel Lingkungan Kerja (X2) nilai thitung sebesar 3,131 dengan probabilitas sebesar 0,003. Karena |thitung|>ttabel (3,131>2,002) atau sig t < 5% (0,003<0,05) maka secara parsial variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan positif terhadap variabel Kinerja (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. 

- 
Variabel Motivasi (X3) nilai thitung sebesar 2,600 dengan probabilitas sebesar 0,012. Karena |thitung|>ttabel (2,600>2,002) atau sig t < 5% (0,012<0,05) maka secara parsial variabel Motivasi (X3) berpengaruh signifikan positif terhadap variabel Kinerja (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. 

- 
Variabel Kemampuan Kerja (X4) nilai thitung sebesar 2,213 dengan probabilitas sebesar 0,031. Karena |thitung|>ttabel (2,213>2,002) atau sig t < 5% (0,031<0,05) maka secara parsial variabel Kemampuan Kerja (X4) berpengaruh signifikan positif terhadap variabel Kinerja (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. 

e. 
Besarnya kontribusi masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut:


Tabel 2.  Kontribusi Masing-masing Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 
	Variabel
	r
	r2
	Kontribusi (%)

	Kepemimpinan (X1)
	0,738
	0,5448
	54,48

	Lingkungan Kerja (X2)
	0,546
	0,2979
	29,79

	Motivasi (X3)
	0,604
	0,3650
	36,50

	Kemampuan Kerja (X4)
	0,612
	0,3740
	37,40


Sumber:Hasil Pengolahan Program SPSS
Karena Kepemimpinan (X1) yang paling tinggi kontribusinya maka variabel Kepemimpinan (X1) adalah variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan (Y).




Kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang dapat menjadi pemimpin (leader) melalui aktivitas yang terus menerus sehingga dapat mempengaruhi yang dipimpinnya (followers) dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.  Pada PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi yang terjadi adalah sering dilakukan pergantian pimpinan yang berasal dari luar daerah dengan latar belakang budaya masing-masing, sehingga pimpinan tersebut membutuhkan waktu untuk beradaptasi terhadap lingkungan sosial perusahaan yang baru termasuk antar personal di internal perusahaan.

 Permasalahan yang timbul di lingkungan kerja pegawai PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi adalah masalah yang berkaitan dengan ruang kerja pegawai yang dinilai masih terlalu sempit, sehingga seringkali konsentrasi pegawai terganggu karena kondisi ini. Tidak adanya pemisah antara satu meja dengan meja kerja pegawai yang lain mengakibatkan setiap pegawai tidak memiliki keleluasaan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. Kecenderungan untuk selalu berbicara antar sesama pegawai lebih besar dibanding dengan mengerjakan tugas yang seharusnya diselesaikan. Kondisi penerangan dan sistem pendingin ruangan yang kurang baik  sehingga seringkali konsentrasi pegawai terganggu karena kondisi ini. Secara tidak disadari, permasalahan yang timbul di atas memberikan dampak negatif pada motivasi kerja pegawai PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi.  Penurunan motivasi ini dapat dilihat dari tidak tercapainya target yang telah ditetapkan organisasi untuk diselesaikan. Seringnya komunikasi yang tidak berhubungan dengan pekerjaan diantara sesama pegawai pada saat jam kerja, mengakibatkan banyak pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan.
Kemampuan kerja menurut Robbins (2008), sebagai kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai macam tugas dalam sebuah pekerjaan.  Perekrutan pegawai, PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi telah menerapkan standar perekrutan antara lain menerima pegawai sesuai kebutuhan dan penempatan yang sesuai dengan bidang keahlian masing-masing pegawai.
Pada pengujian hipotesa yang pertama dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 35,234 lebih besar daripada nilai F tabel yaitu 2,534 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya,  Kepemimpinan, Lingkungan kerja, motivasi kerja dan kemampuan kerja pegawai secara bersama-sama mempengaruhi kinerja pegawai PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi atau dapat dikatakan hipotesa pertama dalam penelitian ini dapat diterima.

Pada pengujian hipotesa yang kedua dapat diketahui bahwa Variabel Kepemimpinan (X1) nilai thitung sebesar 4,811 dengan probabilitas sebesar 0,000. Karena |thitung|>ttabel (4,811>2,002) atau sig t < 5% (0,000<0,05) maka secara parsial Kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Pegawai  PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi atau dapat dikatakan hipotesa kedua dalam penelitian ini dapat diterima.

 Pada pengujian hipotesa yang ketiga dapat diketahui bahwa Variabel Lingkungan Kerja (X2) nilai thitung sebesar 3,131 dengan probabilitas sebesar 0,003. Karena |thitung|>ttabel (3,131>2,002) atau sig t < 5% (0,003<0,05) maka secara parsial Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan positif terhadap  Kinerja Pegawai  PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi atau dapat dikatakan hipotesa ketiga dalam penelitian ini dapat diterima.

Pada pengujian hipotesa yang keempat dapat diketahui bahwa Variabel Motivasi (X3) nilai thitung sebesar 2,600 dengan probabilitas sebesar 0,012. Karena |thitung|>ttabel (2,600>2,002) atau sig t < 5% (0,012<0,05) maka secara parsial  Motivasi kerja berpengaruh signifikan positif terhadap  Kinerja Pegawai  PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi atau dapat dikatakan hipotesa keempat dalam penelitian ini dapat diterima.

Pada pengujian hipotesa yang kelima dapat diketahui bahwa Variabel Kemampuan Kerja (X4) nilai thitung sebesar 2,213 dengan probabilitas sebesar 0,031. Karena |thitung|>ttabel (2,213>2,002) atau sig t < 5% (0,031<0,05) maka secara parsial Kemampuan Kerja  berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Pegawai  PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi atau dapat dikatakan hipotesa kelima dalam penelitian ini dapat diterima.

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang dihasilkan sebesar 0,692 menunjukkan bahwa model regresi berganda ini yang variabel bebasnya terdiri dari kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja dan kemampuan kerja pegawai secara bersama-sama mampu menjelaskan adanya perubahan kinerja pegawai (Y) sebesar 69,2 % (diatas 50%) dan yang sisanya 30,8 % adalah kontribusi atas variabel lain yang tidak ikut diteliti.

Dengan hasil ini maka implikasinya bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja dan kemampuan kerja, penurunan kinerja selama ini disebabkan dari keempat variabel ini terutama faktor Kepemimpinan. 
Pihak manajemen perlu memberikan perhatian khusus dalam hal Kepemimpinan sebagai skala prioritas dalam meningkatkan kinerja pegawai            PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi. Pemimpin harus berpandangan kedepan antara lain responsif terhadap peluang bisnis yang muncul, kreatifitas dalam melaksanakan pekerjaan serta terbuka terhadap perubahan.
Pada dasarnya pola pikir yang dianut adalah adanya keselarasan dan kebersamaan semua faktor yang ada, sebab jika salah satu faktor diabaikan, maka dapat menurunkan Kinerja pegawai di pada PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi. 

Keterbatasan penelitian yang telah dilakukan diantaranya adalah keterbatasan pada metode survey, yaitu peneliti tidak dapat mengawasi langsung atau mengontrol jawaban responden, sehingga dapat saja pengisian kuisioner ini dilakukan oleh orang lain yang tidak sesuai dengan karakteristik dan pendapat responden yang bersangkutan.
Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat diambil  kesimpulan: 

1. Variabel Kepemimpinan, Lingkungan kerja, Motivasi  dan Kemampuan kerja  terbukti secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi , keempat faktor ini memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 69,2% dan yang sisanya 30,8%  adalah kontribusi oleh variabel lain di luar  4 variabel bebas yang diteliti

2. Variabel Kepemimpinan   terbukti secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi dengan hasil  |thitung|>ttabel
3. Variabel Lingkungan Kerja terbukti secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi dengan hasil  |thitung|>ttabel
4. Variabel Motivasi  terbukti secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi dengan hasil  |thitung|>ttabel
5. Variabel Kemampuan Kerja   terbukti secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi dengan hasil  |thitung|>ttabel

Rekomendasi:
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan maka rekomendasi yang disampaikan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagi perusahaan dengan dibuktikannya faktor Kepemimpinan, Lingkungan kerja, Motivasi  dan Kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai maka keempat faktor tersebut hendaknya menjadi perhatian khusus bagi pihak perusahaan karena keempat faktor tersebut mampu mempengaruhi kinerja lebih dari 50 %. Terwujudnya visi, misi, tujuan dan target organisasi             PT. Pertani (Persero) Area Pemasaran Sulawesi tak lepas dari keempat variabel tersebut.
2. Kepemimpinan menjadi faktor utama dalam meningkatkan kinerja pegawai, Pimpinan perlu memotivasi pegawai serta menciptakan iklim kerja yang kondusif, Pemimpin harus berpandangan kedepan antara lain responsif terhadap peluang bisnis yang muncul, kreatifitas dalam melaksanakan pekerjaan serta terbuka terhadap perubahan.  Meskipun karyawan bersedia mengerjakan semua pekerjaan hendaknya pemimpin dapat mengarahkan pekerjaan tersebut dan dipastikan sesuai dengan tugas dan wewenangnya agar karyawan merasa berharga dalam menjalankan tugas tersebut.
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